

















homologi

PENGANTAR

Rubrik ini kita maksudkan menjadi forum pendidikan agar kita lebih mengenal
diri kita sendiri sebagai kaum penyayang sesama jenis kelamin, agar kita lebih menge-
nal berbagai segi kehidupan kita. Redaksi mengundang pertanyaan-pertanyaan
maupun komentar dari pembaca. Hendaknya rubrik >’Homologi’’ ini bisa menjadi
arena diskusi secara terbuka, sehingga kita bisa mengenal diri sendiri dan kehidupan

kita.

Homoseks : SIAPA DIA?

g eksualitas tidak bisa digolong-golongkan secara
rapi menjadi dua golongan, homoseksualitas dan
lieteroscksualitas. Dart studi-studi oleh Kinsey dan lain-
lain, terbukti bahwa seksualitas manusia merupakan
suatu kesinambungan dari perilaku heteroseks melulu
sampal perilaku homoseks melulu. Dalam kesinam-
bungan itu dapat ditemukan kombinasi yang mana pun
dari keduanya. Lagipula, walaupun kebanyakan orang
memiliki pilihan dan kebiasaan seks yang tertentu, se-
tiap orang masih mempunyai kemampuan untuk tang-
gap terhadap rangsangan-rangsangan yang baru dan
asing.

Lalu apa artinya kalau kita berbicara tentang se-
orang heteroseks atau homoseks? Siapa-siapa yang bisa
disebut homoseks? Untuk menerangkan persoalan ini,
harus dibedakan antara tindak seks dan pilihan seks. Is-
tilah homoseks seringkali dipakai untuk menggambar-
kan seseorang yang pada pokoknya melakukan tin-
dak homoseks. Meskipun definisi awam ini berguna un-
tuk tujuan tertentu, definisi ini mempunyai kelemahan
utama: detinisi ini tidak mencakup mercka yang keingin
an dan pilihannya menjurus ke arah sesama jenis kela-
min namun tidak melakukan apa-apa berdasarkan ke-
inginan ini (keinginannya ditekan; kesempatan me-
muaskan keinginan tidak ada; telah bersumpah untuk
tidak berhubungan seks; dll.). Dan bagaimana mereka
yang pada pokoknya berpilihan seks yang hete-
rosdeks tapi sering melakukan tindak homoseks (ka-
dang-kadang melulu homoseks untuk suatu masa ter-
lentu, seperti karena terpaksa di penjara)?

Kinsey dan rekan-rekannya menghindari persoalan
ini dengan cara mengabaikan pilihan dan hanya mem-
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pertimbangkan tindak seks. Untuk menampung keja-
dian perilaku homoseks dalam sampel mereka, di-
susunnya skala dari O (heteroseks melulu) sampai 6 (ho-
moseks melulu) dengan 3 sebagai titik-tengah (sama
banyaknya dari keduanya). Karena pilihan diabaikan
dalamm menyusun skala ini, maka kegunaan praktis-
nya jadi jauh berkurang. Penggunaan istilah homo-
seks dalam arti seseorang yang pengalaman homoseks-
nva lebih banyak dari pengalaman heteroseksnya dalam
usia dewasa (Kinsey 4 - 6) kurang memuaskan karena,
seperti kita katakan tadi, istilah itu tidak menca-kup
mereka yang walaupun secara emosional dan sek sual
tertarik kepada sesama jenis kelamin, tidak pernah
melakukan kegiatan seks.

Beberapa penulis (khususnya yang terpengaruh oleh
mendapat Freud bahwa seksualitas pada anak-anak
bersifat majemuk mencoba mengatasi persoalan di atas
dengan menyatakan bahwa tidak ada orang homoseks,
yang ada hanya orang yang melakukan -tindak
homoseks.

Mercka berpendapat bahwa homoseks seyogyanya
dipakai untuk menggambarkan tindak-tindak saja.
Sebagai orang Gay atau Lesbian, kita akan lebih
terkesan oleh cara berpikir ini apabila kesimpulan
logisnya juga dikemukakan dengan sama kuat: bahwa
tidak ada orang heteroseks : yang ada hanya orang yang
melakukan tindak heteroseks. Ini jarang disebut-
sebut; malah asumsi yang tidak disebutkan ialah bahwa
orang secara ’'normal’ atau ’pada pokoknya’ mem-
punyai kecenderungan dan pilihan heteroseks, dan
bahwa hanya tindak homoseks yang terjadi secara
spontan dan bukan merupakan tanggapan terhadap






























